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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas untuk 

menjawab tujuan penelitian ini,  maka ini dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai Determinan yang mempengaruhi pelaksanaan skrining prakonsepsi 

di KUA Padang Barat Wilayah Kerja Puskesmas Padang Pasir Tahun 2023, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Sebagian besar (66,7%) responden tidak melakukan skrining prakonsepsi 

dengan lengkap. 

2. Sebagian besar responden (93,3%) merupakan dengan umur yang tidak 

berisiko. 

3. Separuh (50%) responden memiliki Pendidikan yang tinggi. 

4. Sebagian besar (76,7%) responden dengan status pekerjaan yaitu bekerja.   

5. Sebagian besar responden yang memiliki status pekerjaan bekerja 

6. Separuh(50%) responden memiliki pengetahuan yang cukup  

7. Lebih separuh (53,3%) responden memiliki sikap yang negatif.  

8. Tidak adanya hubungan umur dengan pelakasanaan skrining prakonsepsi 

di KUA Padang Barat Wilayah kerja puskesmas Padang Pasir Tahun 2023 

dengan nilai p = 0,540. 

9. Tidak adanya hubungan pendidikan dengan pelakasanaan skrining 

prakonsepsi di KUA Padang Barat Wilayah kerja puskesmas Padang Pasir 

Tahun 2023 dengan nilai p = 0,203.  
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10. Tidak terdapat adanya hubungan status pekerjaan dengan pelakasanaan 

skrining prakonsepsi di KUA Padang Barat Wilayah kerja puskesmas 

Padang Pasir Tahun 2023 dengan nilai p = 372. 

11. Terdapat adanya hubungan pengetahuan dengan pelakasanaan skrining 

prakonsepsi di KUA Padang Barat Wilayah kerja puskesmas Padang Pasir 

Tahun 2023 dengan nilai p = 0,001. 

12. Terdapat adanya hubungan sikap dengan pelakasanaan skrining 

prakonsepsi di KUA Padang Barat Wilayah kerja puskesmas Padang Pasir 

Tahun 2023 dengan nilai p = 0,019.  

13. Adapun faktor penentu yang mempengaruhi pelaksanaan skrining 

prakonsepsi di KUA Padang Barat Wilayah Kerja Puskesmas Padang Pasir 

Tahun 2023 adalah pengetahuan responde dengan nilai p = 0,001 OR 5,801 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan adapun saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti 

Melakukan perubahan yang lebih baik bagi peneliti dalam 

memberikan asuhan skrining prakonsepsi sesuai dengan 

Permenkes No.21 Tahun 2021 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian yang serupa 

dengan memperhatikan faktor-faktor seperti sosial, budaya, dan 

Ekonomi.  
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3. Institusi/ Dinas Terkait 

Diharapkan kepada petugas kesehatan dapat berkolaborasi dengan 

pihak KUA dalam memberikan Pendidikan tentang pengetahuan 

berkaitan skrining prakonsepsi sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan calon pengantin dalam mempersiapkan kehamilan. 

Karena dengan  pengetahuan yang baik akan akan menentukan 

sikap dalam melaksanakan skrining prakonsepsi dengan lengkap 

begitu juga sebaliknya. 

4. Bagi Responden 

Diharapkan bagi calon pengantin agar mengikuti pemeriksaan 

sesuai dengan standar yang ada untuk mengetahui kondisi 

kesehatan sebagai persiapan kehamilan yang sehat.  

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan 

pelaksanaan skrinig prakonsepsi dapat lebih baik lagi terlaksana sesuai dengan 

Permeneks No.21 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan pelayanan kesehatan 

masa sebelum hamil, masa hamil, persalinan, masa sesudah melahirkan, 

pelayanan kontrasepsi dan pelayanan kesehatan seksual.  
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